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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kaum muda adalah mereka yang berada dalam rentangan usia 

pertumbuhan antara tahap pencapaian menuju kedewasaan dan penggapaian tahap 

kedewasaan dengan sejumlah harapan dan tantangan yang dimiliki, entah bersifat 

internal maupun eksternal. Dalam hal ini, kaum muda sendiri mengandung dua 

sisi sekaligus, yaitu memiliki potensi demi pengembangan masyarakat dan 

mengandung di dalamnya tantangan yang dapat menciptakan persoalan dalam 

masyarakat dan dalam diri individu kaum muda sendiri. Dari konteks semacam 

ini, terhadap kaum muda harus ditunjukkan dua sikap sekaligus yakni 

memberikan harapan kepada mereka serentak juga mengundang partisipasi dan 

tanggung jawab bersama dalam hal pengembangan potensi kaum muda zaman ini. 

 Kaum muda zaman ini adalah kaum muda era digital. Kaum muda era 

digital adalah kaum muda yang bukan sekadar menggunakan internet melainkan 

hidup dengan internet. Orang muda Katolik St. Eduardus Nangapanda, dalam 

penggunaan media sosial era digital, menghadirkan sejumlah peluang dan juga 

sejumlah tantangan. Tantangan-tantangan itu adalah menyangkut efek yang 

diciptakan oleh kehadiran teknologi digital.  

Beberapa tantangan di era digital yang dialami oleh kaum muda Paroki St. 

Eduardus Nangapanda yaitu, pertama, melahirkan mentalitas instan dan 

kurangnya daya kritis dalam diri OMK Paroki St. Eduardus Nangapanda. Kedua, 

maraknya manipulasi dan kejahatan cyber (Cyber Crime). Ketiga, era digital 
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menyisahkan persoalan sosial baru yaitu ketimpangan dalam hal akses terhadap 

sarana dan prasarana penunjang dan kurang meratanya kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang dialami oleh kaum muda Paroki St. Eduardus Nangapanda. 

Keempat, kecepatan akses internet. Hal ini tampak jelas pada beberapa tempat 

atau stasi yang jaringan internetnya sangat sulit, tetapi di paroki pusat 

Nangapanda kecepatan internetnya sangat lancar. Kelima, meningkatnya angka 

pengangguran di kalangan kaum muda. 

Berhadapan dengan kenyataan realitas global zaman ini, Gereja tidak 

tinggal diam. Terobosan yang dilakukan oleh Gereja terhadap realitas era digital 

yang dihadapi oleh kaum muda zaman ini tampak melalui Seruan Apostolik 

Christus Vivit (Kristus hidup). Kristus hidup mengingatkan semua umat beriman 

bahwa Kristus membawa harapan bagi orang muda sedunia. Seruan Apostolik 

Christus Vivit yang diterbitkan oleh Paus Fransiskus menyapa secara khusus kaum 

muda Katolik dan memberi semangat agar mereka senantiasa berkomitmen dalam 

panggilan hidup masing-masing untuk berkembang dalam iman dan kekudusan 

menurut ajaran Katolik. Di samping itu, Paus Fransiskus mendorong para 

pendamping kaum muda Katolik untuk terus menggerakkan semangat kerasulan 

dan pewartaan iman kepada kaum muda Katolik. 

Di dalam dokumen Christus Vivit, terdapat beberapa tawaran metode 

berpastoral yakni berpastoral yang kontekstual. Pastoral kontekstual yang sesuai 

zamanya adalah pastoral era digital. Pastoral dalam era digital berarti suatu karya 

pelayanan sebagai anggota Gereja dalam kaitan dengan realitas era digital dengan 

berbagai tantangan dan persoalan juga peluang yang ada di dalamnya. Era digital 

selalu terkait dengan persoalan media dan komunikasi. Dalam hal ini, ada sebuah 

kesamaan antara makna pastoral dan era digital. 

Pastoral merujuk kepada karya pelayanan dan kegembalaan umat beriman 

yang menekankan sebuah komunikasi yang interpersonal dalam pelayanan yang 

penuh cinta. Era digital dengan ini menyajikan suatu dimensi yang baru dalam hal 

gaya dan komunikasi tersebut. Kebaruan yang dimaksudkan di sini adalah pada 

kehadiran media baru yang menjadi sarana penting dalam pengembangan karya 

pastoral. Tentang hal ini, Konsili Vatikan II melalui dekret Inter Mirifica No. 13 

memberikan anjuran mengenai kecekatan dalam memanfaatkan secara efektif 
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media-media komunikasi dalam aneka karya kerasulan dan dalam menanggapi 

tuntutan situasi setempat dan semasa. 

5.2 LANGKAH TINDAK LANJUT 

Setelah menggumuli realitas orang muda Katolik Paroki St. Eduardus 

Nangapanda dalam era digital dengan berbagai macam tantangan dan peluang dan 

melihat gaya bepastoral yang telah dijalankan selama ini, maka sikap Gereja 

terhadap realitas era digital dalam hal pastoral orang muda dalam terobosanya 

tertuang dalam seruan apostolik Christus Vivit yang menawarkan beberapa 

metode pastoral yang kontekstual. Hal ini tidak terhenti pada tahap ini, langkah 

tindak lanjut yang perlu dilaksanakan oleh beberapa pihak adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Pihak Gereja (agen pastoral) 

Kaum muda adalah masa depan Gereja yang perlu dilibatkan secara aktif 

dalam segala gerak hidup Gereja, terutama Gereja lokal. Perjalanan sejarah 

menunjukkan bahwa kaum muda memiliki peranan yang cukup besar dan berarti 

bagi perkembangan iman Gereja Katolik. Kaum muda tidak dapat dipandang 

hanya sebelah mata saja oleh mereka yang merasa diri sudah senior, sebab kaum 

mudalah yang akan melanjutkan misi dan mewujudkan mimpi-mimpi yang belum 

dapat dicapai oleh generasi senior. Gereja Katolik sendiri memberikan 

kesempatan bagi kaum muda untuk berkarya melalui berbagai kegiatan dan 

kelompok kategorial.  

Paus Fransiskus sebagai pemimpin Gereja Katolik universal memberikan 

perhatian yang penuh kepada kaum muda. Melalui dokumen Gereja yang berjudul 

Christus Vivit, Paus Fransiskus ingin menegaskan eksistensi kaum muda dengan 

adanya misi yang diberikan kepada kaum muda. Hal ini menunjukkan bahwa 

kaum muda adalah bagian integral dari Gereja Katolik dan bukan hanya sebagai 

objek pastoral semata. Keterlibatan kaum muda dalam kehidupan Gereja dapat 

menjadi cara bagi Tuhan untuk terus menumbuhkan iman Katolik. Kaum muda 

sebagai perwujudan Allah masa kini harus mampu menghadirkan diri sebagai 

garam dan terang bagi sesamanya dalam kehidupan Gereja dan masyarakat. 

Kehadiran kaum muda bukan hanya sekadar membawa kabar sukacita bagi Gereja 
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tetapi juga bagi masyarakat luas, bahkan yang belum mengenal Kristus. Oleh 

karena itu, dalam menjalankan panggilan misi sebagai kaum muda, Gereja tidak 

bisa melepaskannya begitu saja namun tetap memberikan pendampingan dan 

dukungan sebagai bentuk perhatian Gereja. 

5.2.2 Para Orangtua, dan Guru 

Orang muda Paroki St. Eduardus Nangapanda tidak cukup diajarkan 

tentang ketrampilan berpastoral, karena itu perlu gaya hidup yang dapat 

memberdayakan orang muda yang mampu bertanggung jawab di lingkungan 

sekolah, keluarga, dan komunitas mereka. Oleh sebab itu penting adanya 

pendampingan orang muda. Pendampingan merupakan ciri khas teologi pelayanan 

orang muda yang digagas oleh Paus Fransiskus. Pendampingan penting agar 

pelayanan orang muda tidak salah arah. Pendampingan dapat dilakukan oleh 

beberapa pihak yang ada di dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun Gereja. 

Paus Fransiskus menegaskan bahwa keluarga harus menjadi tempat 

pendampingan pertama bagi orang muda. Kehidupan rumah tangga yang 

seimbang dan harmonis sangat mendukung proses pertumbuhan dan 

perkembangan orang muda. Keluarga yang serasi dan kondusif memberikan 

contoh baik bagi orang muda.  Para orangtua dan para guru diharapkan untuk 

terus berjalan bersama di sisi orang muda. Para orangtua da guru terus menerus 

belajar seni pendampingan orang muda. Belajar bagaimana memaknai 

perjumpaan, pendekatan personal dan kemuridan kristiani di tengah realitas orang 

muda saat ini.  

Peran pendamping yakni tidak menjadi pasif, namun bagaimana memantik 

orang muda untuk dapat berperan aktif dalam berbagai kegiatan. Pendamping 

dapat membantu orang muda mempertahankan hubungan dengan umat yang lain, 

mampu untuk berjalan bersama menemani realitas kehidupan orang muda, 

berdialog, fleksibel, bisa membangun persahabatan. Menjadi pendamping bukan 

hanya soal bagaimana merawat iman orang muda tapi mau menyediakan waktu 

dan memberikan waktu bagi orang muda untuk berkumpul, berbagi kisah, dan 

merayakan sukacita. Dengan cara demikian, pelan-pelan pendamping 

mengarahkan orang muda menjadi murid-murid Yesus. Murid-murid yang siap 

diutus menjadi misionaris pembawa terang bagi sesama. Orang muda sebagai 
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misionaris merupakan komponen terakhir dalam teologi orang muda Christus 

Vivit ini. Seorang murid misionaris didorong untuk menemani semua umat 

beriman. Begitulah, orang muda dipanggil untuk berjalan bersama umat beriman 

kristiani. Tugasnya yakni menanamkan injil secara tajam di hati umat beriman dan 

akhirnya bisa berbuah. 

5.2.3 Orang muda Katolik Paroki St. Eduardus Nangapanda  

Pertama, apa pun sikap dan pilihan orang muda, Kristus adalah 

pendamping orang muda sepanjang waktu. “Kristus hidup” adalah sahabat orang 

muda. Sahabat yang membuat orang muda hidup dan menjadi lebih hidup. Kristus 

Hidup membingkai pengalaman dan realitas yang dialami orang muda Katolik 

paroki St. Eduardus Nangapanda. Kedua, Paus Fransiskus mendorong orang muda 

memiliki mimpi dan harapan. Masa muda adalah masa dimana setiap orang 

membangun mimpi dan mengambil keputusan bagi perjalanan hidupnya. Paus 

Fransiskus dalam Seruan Apostolik Christus Vivit menggambarkan “orang muda 

selalu melangkah dengan satu kaki di depan kaki yang lain, siap untuk pergi, 

untuk meluncur”. Berbicara mengenai orang muda berarti berbicara mengenai 

sukacita. Orang-orang muda memiliki banyak semangat untuk terus melangkah 

dan melihat harapan di depan. Tantangannya adalah menemukan sukacita yang 

nyata dari kehidupan yang penuh dengan persoalan. Orang muda dapat membuat 

pilihan yang tepat di tengah situasi hidup tidak menentu. Ketiga, Paus Fransiskus 

mengajak orang muda untuk membangun persahabatan dengan Kristus. 

Persahabatan dengan Kristus memungkinkan relasi yang stabil, teguh, dan setia. 

Di tengah masa pertumbuhan iman, persahabatan dengan Kristus akan 

menghasilkan lebih banyak buah. Orang muda dapat dibimbing menuju 

kedewasaan kristiani. Orang muda memiliki keberanian untuk mengambil 

keputusan-kuputusan hidupnya. Orang muda dapat membangun relasi yang erat 

dan akrab dengan Kristus sendiri. Terakhir, orang muda didorong untuk mampu 

berdialog dan bertanggung jawab. Di tengah dunia yang menawarkan budaya 

instan dan dangkal, orang muda harus waspada terhadap godaan duniawi. 

Generasi tanpa akar akan mudah dimanipulasi dan tidak membumi. Sebaliknya, 

orang muda diajak untuk berani bersuara dan mengembangkan budaya dialog. 

Orang muda harus berani dan mampu untuk membangun dialog dengan orang 
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lanjut usia. Dengannya, orang muda mau mendengarkan orang tua untuk 

menemukan masa lalu dan kebijaksanaannya. Kebijaksanaan adalah harta karun 

berharga bagi generasi yang lebih muda untuk membekali perjalanan ke depan. 

Akhirnya, orang tua memiliki mimpi, orang muda memiliki visi, dan jika 

keduanya saling melengkapi dengan cara yang baik, niscaya akan membuahkan 

hasil. 
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Dhosa, Yance. Anggota OMK Stasi Rarajembu. Wawancara pada 07 Januari di 

Rarajembu. 

 

Djata, Benediktus L. Moderator OMK Paroki St. Eduardus Nangapanda. 

Wawancara pada 04 Januari 2023 di Nangapanda. 

https://kominfo.go.id/content/detail/3319/aplikasi-e-government/0/e_government
https://kominfo.go.id/content/detail/3319/aplikasi-e-government/0/e_government
http://www.google.com.amp/s/www.kompasiana.com/amp/kristiantonaku7768/5fcee101d541dflea4545a62
http://www.google.com.amp/s/www.kompasiana.com/amp/kristiantonaku7768/5fcee101d541dflea4545a62
https://tekno.kompas.com/read/2020/11/10/20020087/melihat-besarnya-kesenjangan-internet-antara-indonesia-barat-dan-timur
https://tekno.kompas.com/read/2020/11/10/20020087/melihat-besarnya-kesenjangan-internet-antara-indonesia-barat-dan-timur
http://katedraldenpasar.com/sajian-utama-omk-sebagai-pilar-hidup-menggereja
http://katedraldenpasar.com/sajian-utama-omk-sebagai-pilar-hidup-menggereja
http://undesadspd.org/
https://nasional.kompas.com/read/2021/06/15/19134501/bin-85-persen-generasi-milenial-rentan-terpapar-radikalisme
https://nasional.kompas.com/read/2021/06/15/19134501/bin-85-persen-generasi-milenial-rentan-terpapar-radikalisme
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Kigo, Andreas. Tokoh umat di stasi Pisombopo. Wawancara pada 05 Januari 2023 

di Pisombopo. 

 

Kita, Bida. Mantan Anggota OMK St. Eduardus Nangapanda. Wawancara pada 

02 Januari 2023 di Nangapanda. 

 

Ladja, Aloysius. Anggota OMK Paroki St. Eduardus Nangapanda. Wawancara, 04 

Januari 2023 di Nangapanda. Bdk., hlm. 75.  

 

Mere, Martinus Otersis. Anggota OMK Pusat Paroki St. Eduardus Nangapanda. 

Wawancara pada 05 Januari 2023 di Nangapanda. 

 

Mite, Aloysius. Pastor Paroki St. Eduardus Nangapanda. Wawancara pada 04 

Januari 2023 di Nangapanda.  

 

Putra, Yosafat Trio. Ketua OMK St. Eduardus Nangapanda. Wawancara, pada 04 

Januari 2023 di Nangapanda. 

 

Simba, Aldy. Anggota OMK St. Eduardus Nangapanda. Wawancara pada 06 

Januari 2023 di Nangapanda. 

 

Wawo, Hendrikus Kepala Desa Nangamboa, pada 05 Januari 2023 di 

Nangamboa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


